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[bookmark: _Toc211863410]ABSTRAK
	Andi Vany Rifdah Hanifah, Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Tax Avoidance (Studi Kasus Perusahaan Sektor Pertambangan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia), Dibimbing oleh Cornelius Rante Langi. 
	Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh dari thin capitalization, transfer pricing, capital intensity terhadap tax avoidance. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria tertentu sehingga didapatkan 24 perusahaan sebagai sampel penelitian selama 3 tahun, sehingga jumlah sampel penelitian yang digunakan adalah sebanyak 72 sampel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa thin capitalization memiliki pengaruh dan signifikan terhadap tax avoidance. Sebaliknya, transfer pricing dan capital intensity tidak menunjukkan berpengaruh yang signifikan terhadap tax avoidance. Hal ini disebabkan oleh praktik transfer pricing antar perusahaan terkait yang tidak dijadikan strategi utama dalam tax avoidance, serta tingkat pengguanaan aset tetap atau modal fisik yang bukan merupakan faktor utama dalam memengaruhi perilaku tax avoidance pada sektor pertambangan selama periode penelitian. 


Kata Kunci: tax avoidance, thin capitalization, transfer, pricing, capital intensity.
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Andi Vany Rifdah Hanifah. The Factors That Influences Tax Avoidance (Empirical Studies on Mining Companies Listed in Indonesia Stock Exchange), supervised by Cornelius Rante Langi.
The purpose of this study is to examine the effect of thin capitalization, transfer pricing, and capital intensity on tax avoidance. This study used purposive sampling method with a specific criteria thus 24 companies obtained as a sample within 3 years of observation, therefore the number of sample obtained as a sample in this study are 72 samples. The analysis showed that thin capitalization has a and significant influence for tax avoidance. Conversely, transfer pricing and capital intensity did not significantly influence tax avoidance. This is due to transfer pricing practices between related companies not being a primary strategy for tax avoidance, and the level of fixed asset or physical capital utilization not being a primary factor influencing tax avoidance behavior in the mining sector during the study period.


Kata Kunci: tax avoidance, thin capitalization, transfer, pricing, capital intensity.
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[bookmark: _Toc211863417]1.1 Latar Belakang
Pajak memiliki peran penting bagi negara dalam perkembangan ekonomi karena merupakan sumber pendapatan utama. Sektor pajak memberikan kontribusi terbesar terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) jika dibandingkan dengan sektor ekonomi lainnya. Sebagai sumber utama pendapatan pemerintah, pajak yang dipungut dari individu dan perusahaan ditingkatkan dan ditegakkan oleh pemerintah melalui penerapan undang-undang (Mutiara et al., 2024). Oleh karena itu, struktur pendapatan sangat penting untuk menaikkan target penerimaan pajak setiap tahunnya. 
Pajak seringkali menjadi masalah bagi perusahaan karena perlu membayar pajak sesuai dengan laba bersih yang dihasilkan. Semakin banyak laba yang dihasilkan perusahaan akan meningkatkan pembayaran pajak itu sendiri. Pendapatan negara juga bertambah melalui pemungutan pajak, royalty, dan dividen dari perusahaan-perusahaan tambang. Tetapi sektor ini rawan terhadap tax avoidance karena banyak perusahaan yang memiliki struktur bisnis multinasional dan keterlibatan dalam transaksi lintas batas. Hal ini tentu saja menguntungkan bagi negara. Namun bagi perusahaan pajak dapat menjadi hal yang merugikan karena dapat mengurangi jumlah laba bersih. Sehingga membuat beberapa perusahaan mencari cara untuk mengurangi beban pajak mereka. Salah satu cara adalah dengan meningkatkan praktik rekayasa keuangan yang dilakukan perusahaan untuk meminimalkan beban pajak, atau yang dikenal dengan istilah tax avoidance. 
Tax avoidance merupakan praktik yang semakin mendapatkan perhatian di Indonesia, terutama di tengah upaya pemerintah meningkatkan rasio penerimaan pajak terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Di antara sektor-sektor strategis yang menjadi sorotan,  sektor pertambangan berperan besar dalam menyumbang devisa negara namun juga sering dikaitkan dengan praktik tax avoidance. Praktik ini merupakan upaya perusahaan untuk mengatur laporan keuangan agar jumlah pajak yang dibayarkan menjadi lebih kecil. Meskipun tidak melanggar hukum, tax avoidance tetap dapat merugikan negara karena mengurangi potensi pendapatan dari pajak. Fenomena ini menjadi ironi, sebab sektor pertambangan dikenal sebagai industri dengan profitabilitas tinggi dan akses terhadap sumber daya alam yan seharusnya memberikan kontribusi signifikan terhadap pendapatan negara. Rendahnya Effective Tax Rate (ETR) di sejumlah perusahaan mengindikasikan adanya potensi strategi tax avoidance yang dilakukan secara sistematis.
Beberapa strategi yang umum digunakan oleh perusahaan dalam melakukan tax avoidance antara lain melalui thin capitalization, yaitu penggunaan struktur pendanaan yang lebih banyak bersumber dari utang daripada ekuitas untuk memanfaatkan beban bunga sebagai pengurang pajak. Selanjutnya, transfer pricing juga menjadi isu utama, di mana perusahaan dapat mengalihkan keuntungan ke anak usaha di negara dengan tarif pajak lebih rendah. Di sisi lain, capital intensity atau intensitas penggunaan aset tetap dalam sektor pertambangan yang padat modal juga memberi peluang optimalisasi depresiasi untuk mengurangi laba kena pajak. Salah satu kasus penghindaran pajak pernah terjadi di Indonesia adalah di PT Bumi Resources Tbk, yang diduga melakukan praktik thin capitalization sebagai strategi untuk menghindari pajak. Menurut (Olivia & Dwimulyani, 2019) dalam (Susilo & Adli, 2023) Praktik ini dilakukan dengan meminimalkan penggunaan modal sendiri dan menggantinya dengan pembiayaan utang, sehingga beban bunga yang tinggi dapat mengurangi laba kena pajak.
Tax avoidance tentu terjadi karena dipengaruhi oleh beberapa faktor. Berdasarkan penelitian sebelumnya, menurut (Bianca Mutiara Putri & Einde Evana, 2024) faktor yang dapat mempengaruhi tax avoidance antara lain transfer pricing, tunnelling incentive, thin capitalization, dan capital intensity. Dan menurut (Aditia Prayoga et al., 2019) tax avoidance dapat dipengaruhi oleh thin capitalization, transfer pricing, dan capital intensity. Fakta dilapangan menunjukkan bahwa praktik tax avoidance masi banyak terjadi Indonesia bahkan di kalangan perusahaan terbuka seperti Bursa Efek Indonesia (BEI), banyak fenomena tax avoidance yang disebabkan oleh thin capitalization, transfer pricing, dan capital intensity contohnya praktik PT Bumi Resources Tbk, PT Adaro Energy Indonesia Tbk, PT Indo Tambangraya Megah Tbk, dan PT Bayan Resources Tbk yang diduga melakukan transfer pricing sebagai upaya untuk mengurangi beban pajak yang harus dibayarkan (Ibrahim et al., 2021).
Kajian terhadap berbagai fenomena dan motivasi penelitian di atas menjadi dasar yang kuat atau urgensi terkait topik tax avaoidance. Analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku perpajakan perusahaan pertambangan, khususnya terkait praktik tax avoidance, menjadi penting untuk memahami lebih jauh mengapa perusahaan-perusahaan pertambangan tersebut melakukan praktik tax avoidance, maka perlu dilakukan analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku perpajakan mereka. Penelitian ini dapat memberikan pemahaman lebih dalam tentang bagaimana faktor-faktor seperti thin capitalization, transfer pricing, dan capital intensity mempengaruhi tax avoidance pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Peneliti memilih ketiga faktor tersebut sebagai variabel penelitian karena hubungan antara variabel-variabel ini dengan tax avoidance di perusahaan Indonesia masih belum banyak dikaji dalam penelitian sebelumnya, meskipun kombinasi faktor-faktor tersebut dapat memiliki pengaruh signifikan terhadap tax avoidance yang dilakukan perusahaan multinasional. 
Namun demikian, hasil penelitian terdahulu mengenai hubungan antara ketiga variabel tersebut dengan tax avoidance menunjukkan hasil yang bergam. Salah satu faktor utama dari tax avoidance adalah thin capitalization. Thin capitalization merupakan kondisi ketika perusahaan lebih banyak menggunakan utang daripada modal sendiri untuk membiayai usahanya. Hal ini dilakukan agar bisa mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar. Thin capitalization di ukur dengan menggunakan rumus Debt to Equity Ratio (DER). Dari hasil penelitian sebelumnya  (Siti Nasaihatul Afifah & Dewi Prastiwi, 2019) menyatakan bahwa thin capitalization dapat mempengaruhi tax avoidance. Ini bermakna semakin tinggi tingkat thin capitalization pada suatu perusahaan, maka semakin besar kecenderungan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. Penelitian serupa juga pernah diteliti oleh (Bianca Mutiara Putri & Einde Evana, 2024) yang berpendapat jika thin capitalization dapat mempengaruhi tax avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen cenderung menggunakan utang dengan bunga tinggi sebagai strategi untuk mengurangi penghasilan kena pajak, sehingga dapat meningkatkan tax avoidance.
Tidak hanya dari faktor thin capitalization, perusahaan dapat melakukan tax avoidance melalui transfer pricing. Transfer pricing adalah peraturan harga jual atau beli antar perusahaan dalam satu induk perusahaan, yang sering digunakan untuk mengatur besarnya pajak yang harus dibayar. Transfer pricing di ukur dengan menggunakan rumus Transfer Pricing Ratio (TP). Dari hasil penelitian sebelumnya terdapat perbedaan (Aditia Prayoga et al., 2019) memperoleh hasil bahwa transfer pricing berpengaruh terdahap tax avoidance. Sedangkan dengan penelitian (Alifatul Akmal Al Hasyim, 2023) menemukan bahwa transfer pricing tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Menunjukkan bahwa perusahaan melakukan transfer pricing bukan untuk tujuan tax avoidance tetapi untuk meningkatkan nilai perusahaan agar menguntungkan bagi investor.
Faktor selanjutnya adalah capital intensity yang merupakan salah satu faktor tax avoidance. Capital intensity merupakan seberapa besar perusahaan menggunakan aset tetap dalam kegiatan operasionalnya. Capital intensity diukur dengan menggunakan rumus Capital Intensity Ratio (CINT). Dari hasil penelitian sebelumnya (Cici Dwi Anggriantari & Anissa Hakim Purwantini, 2020), (Wisnu Febryanzah Prasetyo & Abubakar Arif, 2020), dan (Hidayatul Aini & Andi Kartika, 2020) menyatakan bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini menunjukkan perusahaan tidak sengaja menyimpan banyak aset tetap untuk menghindari pajak, melainkan untuk mendukung kegiatan operasional. Oleh karena itu, besarnya aset tetap tidak berpengaruh terhadap tingkat tax avoidance perusahaan.
Research gap dalam penelitian ini terletak pada masih terbatasnya studi yang mengkaji secara simultan pengaruh thin capitalization, transfer pricing, dan capital intensity terhadap tax avoidance secara khusus di sektor pertambangan. Alasan peneliti memilih perusahaan sektor pertambangan sebagai objek penelitian dikarenakan sektor pertambangan mempunyai peran penting dan sangat potensial untuk mendorong perekonomian Indonesia. Selain itu, memiliki karakteristik unik seperti skala modal besar, struktur perusahaan yang kompleks, dan keterkaitan erat dengan regulasi pemerintah, sehingga hasil analisis dari sektor lain belum tentu dapat digeneralisasikan.
Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk mengisi kekosongan literatur yang ada, memberikan gambaran empirik terbaru, serta menjadi bahan evaluasi bagi otoritas pajak dan regulator dalam mengawasi potensi penyalahgunaan kebijakan pajak oleh perusahaan sektor pertambangan. Hasil studi ini juga diharapkan menjadi dasar pengambilan keputusan manajerial terkait struktur pendanaan, harga transfer, dan pengelolaan aset tetap yang berorientasi pada kepatuhan pajak yang berkenlanjutan sehingga  peneliti melakukan penelitian dengan judul:
“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tax Avoidance (Studi Kasus Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terdafatar di Bursa Efek Indonesia)”.
[bookmark: _Toc211863418]1.2 Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disebutkan beberapa indentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Apakah Thin Capitalization Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance?
2. Apakah Transfer Pricing Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance?
3. Apakah Capital Intensity Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance?
[bookmark: _Toc211863419]1.3 Tujuan Penelitian
	Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian tersebut adalah:
1. Untuk Menguji Thin Capitalization Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance.
2. Untuk Menguji Transfer Pricing Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance.
3. Untuk Menguji Capital Intensity Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance.
[bookmark: _Toc211863420]1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut:
[bookmark: _Toc211863421]1.4.1 Manfaat Teoritis
	Penelitian ini merupakan kelanjutan dari temuan-temuan sebelumnya dan menjanjikan pengembangan dalam pengembangan keilmuan khususnya dalam akuntansi pajak dan keuangan perusahaan. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengetahuan mengenai perilaku perusahaan dalam melakukan tax avoidance melalui tiga faktor seperti thin capitalization, transfer pricing, dan capital intensity dengan menggunakan teori trade-off dan teori keagenan. Temuan ini dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya dengan topik yang sama, yaitu kolaborasi antara struktur keuangan, kebijakan perusahaan, dan strategi tax avoidance terhadap sektor pertambangan.
[bookmark: _Toc211863422]1.4.2 Manfaat Praktis
	Manfaat praktis dari penelitian ini terdapat dalam tiga kelompok, yaitu manfaat bagi perusahaan, bagi investor, dan bagi peneliti berikutnya.	
1. Manfaat Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan penting dalam pengambilan keputusan. Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu perusahaan dalam membuat keputusan yang tepat dan strategis, sehingga dapat terhindar dari praktik penghindaran pajak yang berisiko bagi reputasi dan kepatuhan perusahaan.
2. Manfaat Bagi Investor
Penelitian ini memberikan informasi yang dapat membantu investor dan pemangku kepentingan dalam menilai risiko manajerial, terutama yang berkaitan dengan kepatuhan pajak. Penelitian ini juga menunjukkan bagaimana risiko tersebut bisa memengaruhi kelangsungan dan reputasi perusahaan di pasar.
3. Manfaat Bagi Penulis
2
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang lebih luas lagi mengenai thin capitalization, transfer pricing, dan capital intensity terhadap tax avoidance.
2
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TINJAUAN PUSTAKA

[bookmark: _Toc211863424]2.1 Landasan Teori
[bookmark: _Toc211863425]2.1.1 Trade Off Theory
	Trade off theory merupakan teori yang menjelaskan keseimbangan antara penggunaan utang dan ekuitas dalam struktur modal perusahaan, dimana perusaahaan harus menimbang manfaat dari penggunaan utang. Menurut Miller dan Modigliani (1963) dalam (Anila Cekrezi, 2013) trade off theory adalah adanya manfaat pajak yang diperoleh perusahaan melalui pengguanaan utang dalam struktur modalnya. Teori ini mengharuskan menimbang maanfaat seperti penghematan pajak. 
	Trade off theory dalam penelitian ini digunakan sebagai landasan teori untuk menjelaskan hubungan antara thin capitalization dengan tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan. Thin capitalization merupakan salah satu strategi perusahaan untuk melakukan tax avoidance dengan meningkatkan proporsi utang dibandingkan ekuitas dalam struktur modalnya. Dengan memperbesar komponen utang, perusahaan dapat memanfaatkan beban bunga sebagai pengurang penghasilan kena pajak, sehingga jumlah pajak yang harus dibayarkan menjadi lebih rendah. Sehingga thin capitalization sangat berguna bagi perusahaan untuk melakukan tax avoidance agar jumlah pajak yang dibayarkan tidak banyak.


[bookmark: _Toc211863426]2.1.2 Teori Agensi
Teori agensi yaitu hubungan antara pemilik perusahaan (shareholders) yang bertindak sebagai principal dan manajemen yang berfungsi sebagai agen yang ditugaskan dan diberi wewenang oleh pemegang saham untuk mengelola bisnis. Jensen & Meckling (1976) menyebutkan teori keagenan adalah sebuah kontrak antara manajer (agent) dengan pemilik (principal). 
Dalam hubungan keagenan ini, sering kali terjadi asimetri informasi dan perbedaan kepentingan yang dapat menimbulkan konflik. Manajemen sebagai agen memiliki kecenderungan untuk memaksimalkan laba perusahaan, termasuk dengan cara meminimalkan beban pajak. Di sisi lain, pemerintah sebagai fiskus (dapat diasumsikan sebagai principal dalam konteks kepentingan negara) berkepentingan untuk memaksimalkan penerimaan pajak (Salsabilla & Nurdin, 2023). Hal ini berpotensi menimbulkan konflik keagenan, termasuk dalam pengambilan keputusan mengenai tax avoidance.
	Teori keagenan menjadi dasar teori transfer pricing dan capital intensity terkait pengaruh terhadap tax avoidance. Dalam kerangka hubungan keagenan, manajer sebagai agen memiliki kepentingan yang mungkin berbeda dengan pemilik perusahaan (prinsipal), khususnya dalam hal pengambilan keputusan strategis yang berdampak pada kewajiban perpajakan. Praktik transfer pricing dimanfaatkan oleh manajemen untuk memindahkan laba ke entitas yang berada di yurisdiksi dengan tarif pajak yang lebih rendah, sehingga dapat menurunkan beban pajak secara keseluruhan. Sementara itu, tingkat capital intensity yang tinggi memberikan peluang bagi manajer untuk memanfaatkan biaya penyusutan sebagai pengurang pajak (tax shield), yang pada akhirnya dapat menurunkan penghasilan kena pajak. Kedua strategi tersebut mencerminkan adanya potensi opportunistic behavior dari manajemen dalam memanfaatkan asimetri informasi untuk melakukan tax avoidance, sehingga teori keagenan relevan dalam menjelaskan hubungan antara kebijakan perusahaan dan upaya tax avoidance.
[bookmark: _Toc211863427]2.1.3 Tax Avoidance
Tax avoidance merupakan strategi dan tindakan legal yang dirancang oleh wajib pajak, individu, dan badan usaha, dengan tujuan utama untuk mengurangi atau bahkan menghindari kewajiban pembayaran pajak. Strategi tax avoidance biasanya digunakan oleh manajemen perusahaan untuk memenuhi tanggung jawab pajak. Tujuan utama dari praktik ini adalah untuk mengurangi kewajiban pajak yang harus dibayarkan kepada Negara dengan tetap mematuhi hukum pajak yang relevan, memastikan bahwa kegiatan ini tetap berada dalam batas-batas hukum. Untuk mencapai tujuan ini, perusahaan sering kali membuat dan melaksanakan beberapa taktik administrasi pajak yang tegas, namun dapat dibenarkan secara hukum. Taktik ini melibatkan pemanfaatan celah dalam undang-undang perpajakan, memindahkan keuntungan ke negara dengan tarif pajak yang lebih rendah, dan meningkatkan berbagai manfaat dan pengurangan pajak yang disediakan oleh pemerintah. 
Menurut Thalia & Anggraeni (2022) dalam (Andrew Pangestu & Etty Herijawati, 2023) tax avoidance adalah strategi yang digunakan oleh wajib pajak untuk mengurangi kewajiban pajak mereka dan memanfaatkan celah dalam peraturan pajak yang relevan, dan hal ini tetap diperbolehkan secara hukum karena tidak ada hukum yang dilanggar. tax avoidance adalah praktik menurunkan jumlah pajak yang seharusnya dibayarkan tanpa melanggar undang-undang atau peraturan pajak (Hidayatul Aini & Andi Kartika, 2020).  Tax avoidance dapat diukur menggunakan beberapa pendekatan, diantaranya melalui Effective Tax Rate (ETR) dan Cash Effective Tax Rate (CETR).
1) Effective Tax Rate (ETR)
Tax avoidance dapat diukur menggunakan Efektive Tax Rate (ETR). ETR merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk menilai tingkat penghindaran pajak yang dilakukan oleh suatu perusahaan. ETR mengukur persentase pajak yang dibayarkan perusahaan dibandingkan dengan laba sebelum pajak, yang dirumuskan sebagai berikut:
ETR =  x 100%
jika nilai ETR cenderung rendah, hal ini dapat menunjukkan bahwa perusahaan menerapkan strategi tax avoidance dengan memanfaatkan berbagai celah dalam regulasi perpajakan. strategi tersebut dapat mencakup pemanfaatan insentif pajak yang disediakan oleh pemerintah, optimalisasi pengurangan beban pajak melalui pengakuan biaya tertentu, serta penyusunan struktur keuangan yang memungkinkan perusahaan membayar pajak dalam jumlah yang lebih rendah secara legal. 
2) Cash Effective Tax Rate (CETR)
Tax avoidance dapat diukur menggunakan Cash Effective Tax Rate (CETR). CETR merupakan salah satu indicator alternatif yang digunakan untuk mengukur tingkat penghindaran pajak oleh perusahaan dengan menggunakan pendekatan berbasis kas. CETR dihitung dengan membandingkan jumlah pajak yang dibayarkan secara tunai terhadap laba sebelum pajak, dengan rumus sebagai berikut:
CETR =  x 100%
Nilai CETR yang rendah dapat mengindikasikan bahwa perusahaan menerapkan strategi penghindaran pajak melalui pengaturan waktu serta nominal pembayaran pajak secara tunai, meskipun tetap dalam batas-batas ketentuan perpajakan yang berlaku. Pendekatan ini merepresentasikan kondisi ekonomi perusahaan secara nyata, karena tidak terpengaruh oleh kebijakan akuntansi akrual.
[bookmark: _Toc211863428]2.1.4 Thin Capitalization	
Thin capitalization merupakan salah satu skema tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan dengan memanfaatkan celah dalam ketentuan perpajakan yang berlaku (Afifah et al., 2019). Dengan mengubah bentuk penyertaan modal kepada pihak yang memiliki hubungan khusus menjadi pinjaman, baik secara langsung maupun lewat perantara. Kondisi ini terjadi ketika perusahaan membiayai kegiatan usahanya dengan proporsi utang yang jauh lebih besar dibandingkan dengan modal sendiri, atau yang dikenal dengan istilah highly leveraged. Strategi ini sering digunakan untuk menekan beban pajak melalui pengakuan beban bunga pinjaman sebagai pengurang penghasilan kena pajak. 
Praktik thin capitalization sering kali memanfaatkan perbedaan peraturan perpajakan antar negara atau kelemahan pengawasan perpajakan di suatu yurisdiksi, sehingga perusahaan dapat mengalihkan sebagian keuntungannya ke negara dengan tarif pajak yang lebih rendah. Pada tahun 2015, Pemerintah Indonesia mengeluarkan PMK No. 169/PMK.010/2015 sebagai upaya membatasi praktik tax avoidance melalui thin capitalization. Peraturan ini menetapkan bahwa rasio utang terhadap modal maksimal adalah 4:1 untuk keperluan penghitungan pajak penghasilan.
Rasio total utang terhadap total aktiva, yang dikenal sebagai rasio hutang (debt ratio), merupakan ukuran yang menunjukkan persentase total aset perusahaan yang dibiayai oleh utang (Sutrisno, 2017). Semakin tinggi nilai DER, semakin besar ketergantungan perusahaan terhadap pendanaan dari utang dibandingkan dengan modal sendiri. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan lebih mengandalkan pinjaman dalam membiayai operasionalnya, yang dapat meningkatkan risiko keuangan jika tidak dikelola dengan baik. Sebaliknya, nilai  DER yang lebih rendah menunjukkan bahwa perusahan lebih banyak menggunakan ekuitas dalam strukturnya permodalannya, yang dapat mencerminkan stabilitas keuangan yang lebih baik. 

[bookmark: _Toc211863429]2.1.5 Transfer Pricing
Transfer Pricing mengacu pada metode penetapan nilai produk dan layanan yang dipertukarkan secara internal dalam perusahaan. Transfer Pricing diterapkan ketika produk dan jasa dipertukarkan di antara perusahaan-perusahaan terkait di berbagai negara. Transfer Pricing berfungsi sebagai mekanisme penting untuk perencanaan pajak global dan merupakan taktik tax avoidance yang lazim di antara perusahaan multinasional. Dalam skala yang lebih besar, mengevaluasi tindakan yang diterapkan dapat berfungsi sebagai taktik untuk mengalokasikan keuntungan biaya di muka ke negara-negara tempat entitas internasional berfungsi. Ketika perusahaan multinasional memindahkan tanggung jawab pajak mereka ke negara lain, suatu negara dapat kehilangan pendapatan pajak. Perusahaan dengan tarif pajak yang tinggi dapat menghindari pajak dengan merelokasi transfer pricing ke negara dengan pajak yang lebih rendah (Lawe Anasta et al., 2024). 
Perusahaan menggunakan transfer pricing, yang berarti mereka menyesuaikan harga teknis di antara unit-unit bisnis mereka untuk mengurangi total pajak yang harus dibayar (Aditia Prayoga et al., 2019). Perusahaan multinasional mengubah tanggung jawab pajak dan menyalurkan keuntungan ke perusahaan-perusahaan di negara-negara dengan tarif pajak rendah dengan menurunkan harga jual di antara perusahaan-perusahaan di dalam satu negara, yang mengakibatkan penurunan pendapatan di negara tersebut karena metode transfer pricing. 
Transfer pricing dapat diukur menggunakan rumus rasio transfer pricing (TP ratio). 	TP ratio merupukan yang menunjukkan seberapa besar proporsi transaksi perusahaan yang dilakukan dengan pihak-pihak yang memiliki hubungan istimewa dibandingkan dengan total transaksi atau pendapatan secara keseluruhan. Semakin tinggi nilai TP, maka semakin besar pula proporsi transaksi dengan pihak berelasi, yang dapat menunjukkan kemungkinan perusahaan memanfaatkan hubungan istimewa untuk menetapkan harga yang tidak wajar, sehingga dapat mempengaruhi laba kena pajak. 
[bookmark: _Toc211863430]2.1.6 Capital Intensity
Perusahaan seringkali menanamkan investasinya dalam bentuk aset tetap, yang dikenal dengan istilah  capital intensity. Oleh karena itu, capital intensity ratio menggambarkan sejauh mana perusahaan mengalokasikan dananya pada aset tetap dibandingkan total aset. Rasio ini berpotensi meminimalkan beban pajak, karena aset tetap memiliki umur ekonomis yang menyebabkan timbulnya beban penyusutan (depresiasi) setiap periode. Beban depresiasi tersebut dapat diakui sebagai pengurang penghasilan kena pajak, sehingga secara tidak langsung mengurangi kewajiban pajak perusahaan. 
Capital Intensity merupakan ukuran yang menunjukkan sejauh mana perusahaan menginvestasikan asetnya dalam bentuk aset tetap dan persediaan (Hidayatul Aini & Andi Kartika, 2020) Capital intensity yang menunjukkan seberapa besar investasi perusahaan dalam bentuk asset tetap (Bianca Mutiara Putri & Einde Evana, 2024). Capital intensity mengacu pada tingkat investasi perusahaan dalam aset tetap. Namun, beban depresiasi yang timbul dari kepemilikan aset tetap secara langsung dapat mengurangi besarnya pajak yang harus dibayar oleh perusahaan. Kondisi ini berpotensi dimanfaatkan sebagai celah untuk melakukan penghindaran pajak. 
Capital intensity dapat diukur melalui rasio capital intensity (CINT). CINT merupakan salah satu indicator yang digunakan untuk  menunjukkan seberapa besar proporsi aset tetap terhadap total aset perusahaan. Rasio ini memberikan gambaran mengenai tingkat ketergantungan perusahaan terhadap aset tetap dalam menjalankan operasionalnya. Semakin tinggi nilai CINT, semakin besar porsi aset tetap yang dimiliki perusahaan dibandingkan dengan keseluruhan aset yang dimiliki. 
[bookmark: _Toc211863431]2.2 Penelitian Terdahulu
	Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh beberapa peneliti sebagai rujukan dalam penulisan ini untuk meneliti Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tax Avoidance (Studi Kasus Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terdafatar di Bursa Efek Indonesia) Beberapa diantaranya sebagai berikut: 
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	No
	Nama Peneliti dan Tahun
	Variabel
	Alat
Analisis
	Hasil Penelitian

	1
	Aditia Prayoga, Mondra Neldi, Desi Permata Sari  (2019)
	Variabel Dependen:
Penghindaran Pajak

Variabel Independen:
TC, TP, CI
	Regresi Data Panel
	TC: berpengaruh signifikan
TP: berpengaruh signifikan
CI: berpengaruh signifikan

	2
	Siti Nasaihatul Afifah, Dewi Prastiwi (2019)

	Variabel Dependen:
ETR

Variabel Independen:
MAD
	Regresi Sederhana
	MAD: Berpengaruh

	3
	Achmad Tarmizi, Didin Hikmah Perkasa
(2022)


	Variabel Dependen:
BTD

Variabel Independen:
KI, KK, TCAP
	Regresi Data Panel
	KI: (+)*
KK: Tidak Berpengaruh
TCAP: (+)*

	4
	Sari Noviantia, Emi Masyitah
(2023)

	Variabel Dependen:
ETR

Variabel Independen:
ROA, DAR, DER
	Regresi Linear Berganda
	ROA: (+)*
DAR: Tidak Berpengaruh Signifikan
DER: Tidak Berpengaruh Signifikan


	5
	Andrew Pangestu, Etty Herijawati
(2023)

	Variabel Dependen:
ETR

Variabel Independen:
TP, II, TATO, SG
	Regresi Linear Berganda
	TP: Dampak Signifikan
II: Tidak Berdampak Secara Signifikan
TATO: Tidak Berdampak Secara Signifikan
SG: Tidak Berdampak Secara Signifikan

	6
	Alifatul Akmal Al Hasyim, Nur Isna Inayati, Ani Kusbandiyah, Tiara Pandansari

(2022)
	Variabel Dependen:
ETR

Variabel Independen:
TP, KA, IM
	Regresi Linear Berganda
	TP: (-)
KA: (-)
IM: (+)

	7
	Sylvania Salsabilla, Fajar Nurdin
(2023)



	Variabel Dependen:
ETR

Variabel Independen:
RPT, ROA, DAR, DA
	Regresi Linear Berganda
	RPT: Berpengaruh Secara Parsial
ROA: Tidak Berpengaruh
DAR: Berpengaruh Secara Parsial
DA: Tidak Berpengaruh

	8
	Cici Dwi Anggriantari, Anissa Hakim Purwantini
(2020)

	Variabel Dependen:
ETR

Variabel Independen:
ROA, CAPIN, INV, DER
	Regresi Linear Berganda
	ROA: (-)
CAPIN: Tidak Berpengaruh
INV: (+)
DER: Tidak Berpengaruh

	9
	Wisnu Febryanzah Prasetyo
, Abubakar Arif
(2022)
	Variabel Dependen:
ETR

Variabel Independen:
ROA, CSR, DER, CINT
	Regresi Data Panel
	ROA: (-)
CSR: Tidak Berpengaruh
DER: (+)*
CINT: Tidak Berpengaruh

	10
	Hidayatul Aini, Andi Kartika
(2022)
	Variabel Dependen:
ETR
Variabel Independen:
ROA, DER, KI, SIZE, CAP
	Regresi Linear Berganda
	ROA: (+)*
DER: Tidak Berpengaruh
KI: Tidak Berpengaruh
SIZE: Tidak Berpengaruh
CAP: Tidak Berpengaruh

	11
	Bianca Mutiara Putri, Einde Evana
(2024)


	Variabel Dependen:
BTD

Variabel Independen:
RPT, IT, MAD, CAPIN
	Statistical Regression

	RPT: tidak berpengaruh signifikan
IT: (-)*
MAD: (+)*
CAPIN: (+)*

	12
	Glaze Mutiara Mabilan Tiyanto, Fatchan Achyani
(2022)

	Variabel Dependen:
ETR

Variabel Independen:
CI, MAD, TP, ROA, SG
	Regresi Linear Berganda
	CI: tidak berpengaruh signifikan
MAD: tidak berpengaruh signifikan
TP: tidak berpengaruh signifikan
ROA: tidak berpengaruh signifikan
SG:berpengaruh signifikan


Sumber: Data Diolah, 2025
[bookmark: _Toc211863432]2.3 Kerangka Konseptual 
	Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu maka kerangka konsep dalam meneliti Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tax Avoidance (Studi Kasus Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terdafatar di Bursa Efek Indonesia) adalah sebagai berikut:
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Sumber : Data Diolah, 2025


	Kerangka konseptual pada gambar tersebut menggambarkan hubungan antara teori- teori dengan variabel-variabel yang mempengaruhi praktik tax avoidance dalam suatuu perusahaan. Teori tersebut adalah trade off theory dan teori agensi yang memiliki peran penting dalam menjelaskan motivasi serta mekanisme perusahaan dalam melakukan tax avoidance. Penelitian ini memiliki tiga variabel yang diturunkan dari kedua teori tersebut membentuk dasar analisis dalam mengindentifikasi praktik tax avoidance yaitu thin capitalization, transfer pricing, dan capital intensity.
[bookmark: _Toc211863433]2.4 Pengembangan Hipotesis
[bookmark: _Toc211863434]2.4.1 Pengaruh Thin Capitalization terhadap Tax Avoidance
	Perusahaan dapat menerapkan beberapa strategi untuk melakukan tax avoidance, salah satunya adalah thin capitalization. Thin capitalization dilakukan dengan cara membentuk struktur permodalan perusahaan di mana porsi utang lebih dominan dibandingkan modal sendiri. Thin capitalization dimanfaatkan untuk memperoleh penghematan pajak melalui pengenaan beban bunga sebagai biaya yang dapat dikurangkan dari penghasilan kena pajak (Aditia Prayoga et al., 2019). 
Sejalan dengan trade off theory, struktur modal yang optimal tercapai ketika terdapat keseimbangan yang proporsional antara penggunaan utang dan ekuitas. Penggunaan utang dalam struktur modal dapat memberikan keuntungan berupa penghematan pajak, karena bunga atas utang dapat dikurangkan dari penghasilan kena pajak. perusahaan cenderung memanfaatkan utang sebagai sumber pembiayaan untuk memperoleh insentif pajak tersebut. dengan meningkatkan proporsi utang, termasuk utang dari pihak afiliasi, perusahaan dapat memperbesar beban bunga yang dapat dikurangkan dari penghasilan kena pajak. strategi ini menjadi salah satu bentuk tax avoidance yang dilakukan secara legal. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Siti Nasaihatul Afifah & Dewi Prastiwi, 2019) dan (Achmad Tarmizi & Didin Hikmah Perkasa, 2022) membuktikan bahwa thin capitalization berpengaruh terhadap tax avoidance. Semakin tinggi thin capitalization suatu perusahaan maka akan menaikkan nilai tax avoidance. Maka hipotesis yang diajukan adalah:
H1 : Thin capitalization memiliki pengaruh positif terhadap tax avoidance
[bookmark: _Toc211863435]2.4.2 Pengaruh Transfer Pricing terhadap Tax Avoidance
	Terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan perusahaan untuk melakukan penghindara pajak, salah satunya adalah transfer pricing. Transfer pricing merupakan praktik penetapan harga dalam transaksi antar perusahaan yang memiliki hubungan istimewa dalam suatu usaha (Sylvania Salsabilla & Fajar Nurdin, 2023). Dalam konteks ini, OECD melalui pedoman OECD Transfer Pricing Guidelines for Multinational Enterprises and Tax Administrations menekankan pentingnya penerapan prinsip kewajaran dan kelaziman usaha (arm's length principle), yaitu prinsip yang menyatakan bahwa transaksi antar pihak yang memiliki hubungan istimewa harus dilakukan seolah-olah terjadi antara pihak independen. Prinsip ini menjadi dasar utama dalam pengawasan transfer pricing secara global, untuk mencegah praktik pengalihan laba (profit shifting) ke yurisdiksi dengan tarif pajak rendah (tax haven), yang pada akhirnya dapat merugikan penerimaan pajak negara tempat aktivitas ekonomi sebenarnya berlangsung.
	Sejalan dengan teori agensi transfer pricing dapat dipahami sebagai salah satu bentuk perilaku oportunistik manajer (agen) dalam mengambil keputusan yang bertujuan memaksimalkan kepentingan sendiri atau kepentingan kelompok tertentu, yang tidak selalu sejalan dengan kepentingan pemilik perusahaan (prinsipal). Dalam konteks ini, manajer dapat memanfaatkan kebijakan transfer pricing untuk mengalihkan laba ke entitas afiliasi di negara dengan tarif pajak lebih rendah guna menekan beban pajak perusahaan secara keseluruhan. Praktik ini mencerminkan adanya asimetri informasi antara agen dan prinsipal, di mana manajer memiliki akses lebih besar dalam pengambilan keputusan keuangan yang kompleks, termasuk strategi penghindaran pajak melalui transfer pricing.
	Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sylvania Salsabilla & Fajar Nurdin (2023), (Aditia Prayoga et al., 2019) dan (Andrew Pangestu & Etty Herijawati, 2023) membuktikan bahwa transfer pricing berpengaruh terhadap tax avoidance. Semakin tinggi transfer pricing suatu perusahaan maka akan menaikkan nilai tax avoidance. Maka hipotesis yang diajukan adalah:
H2 : Transfer Pricing memiliki pengaruh positif terhadap tax avoidance
[bookmark: _Toc211863436]2.4.3 Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance
	Capital intensity mengacu pada sejauh mana perusahaan mengalokasikan investasinya dalam bentuk aset tetap. Tingginya investasi pada aset tetap menunjukkan bahwa sebagian besar kekayaan perusahaan ditanamkan pada aset yang memiliki umur ekonomis panjang. Secara umum, intensitas modal menunjukkan berapa banyak aset tetap yang dimiliki perusahaan (Hidayatul Aini & Andi Kartika, 2020). 
Dalam teori keagenan, Manajemen sebagai principal memiliki tujuan untuk memperoleh kompensasi yang sesuai dengan harapan melalui peningkatan laba perusahaan. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, manajemen menerapkan penyusutan atas aset tetap dengan cara menginvestasikan dana pada aset tetap, sehingga dapat menurunkan jumlah pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aditia Prayoga et al., 2019) dan (Bianca Mutiara Putri & Einde Evana, 2024) yang menunjukkan bahwa capital intensity berpengaruh terhadap tax avoidance. Semakin tinggi transfer pricing suatu perusahaan maka akan menurunkan nilai tax avoidance. Maka hipotesis yang diajukan adalah:
H3 : Capital Intensity berpengaruh terhadap tax avoidance.
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METODOLOGI PENELITIAN


[bookmark: _Toc211863438]3.1 Definisi Operasional dan Pengkuran Variabel
[bookmark: _Toc211863439]3.1.1. Tax Avoidance
Tax Avoidance merupakan upaya yang dilakukan perusahaan untuk mengurangi beban pajak yang harus dibayarkan dengan cara yang sah dan sesuai  dengan peraturan perpajakan yang berlaku, tanpa melanggar ketentuan hukum. 
Dalam penelitian ini tax avoidance pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021 – 2023 diproksikan dengan Efektive Tax Rate (ETR), perhitungan ETR menggunakan rumus dalam (Cici Dwi Anggriantari & Anissa Hakim Purwantini, 2020) sebagai berikut:
ETR =  x 100%
[bookmark: _Toc211863440]3.1.2 Thin Capitalization diukur dengan Debt to Equity Ratio
Thin capitalization merupakan salah satu skema tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan dengan memanfaatkan celah dalam ketentuan perpajakan yang berlaku. Strategi ini sering digunakan untuk menekan beban pajak melalui pengakuan beban bunga pinjaman sebagai pengurang penghasilan kena pajak. 
Dalam penelitian ini, thin capitalization pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021 – 2023  diproksikan dengan  Debt to Equity Ratio  dalam  (Novianti & Masyitah, 2023) menggunakan rumus sebagai berikut: 
DER =  x 100%
[bookmark: _Toc211863441]3.1.3 Transfer Pricing diukur dengan Transfer Pricing Ratio
	Transfer Pricing mengacu pada metode penetapan nilai produk dan layanan yang dipertukarkan secara internal dalam perusahaan. Perusahaan menggunakan transfer pricing, yang berarti mereka menyesuaikan harga teknis di antara unit-unit bisnis mereka untuk mengurangi total pajak yang harus dibayar
Dalam penelitian ini, transfer pricing pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021-2023 diproksikan dengan rasio transfer  pricing (TP ratio) dalam (Alifatul Akmal Al Hasyim, 2023) menggunakan rumus sebagai berikut:
TP =  x 100%
[bookmark: _Toc211863442]3.1.4 Capital Intensity diukur dengan Capital Intensity Ratio
	Capital Intensity merupakan ukuran yang menunjukkan sejauh mana perusahaan menginvestasikan asetnya dalam bentuk aset tetap dan persediaan. Capital intensity mengacu pada tingkat investasi perusahaan dalam aset tetap. Namun, beban depresiasi yang timbul dari kepemilikan aset tetap secara langsung dapat mengurangi besarnya pajak yang harus dibayar oleh perusahaan.
Dalam penelitian ini, Capital Intensity pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021-2023 diproksikan dengan Capital Intensity (CINT) dalam (Wisnu Febryanzah Prasetyo & Abubakar Arif, 2020), menggunakan rumus sebagai berikut:
CINT =  x 100%
[bookmark: _Toc211863443]3.1.5 Pengukuran Variabel

[bookmark: _Toc195483151][bookmark: _Toc196691623][bookmark: _Toc211862065]Tabel 3.1 Pengukuran Variabel
	No
	Variabel
	Definisi
	Pengukuran
	Sumber
	Skala

	1
	Dependen:
Tax Avoidance
	Tax Avoidance merupakan upaya yang dilakukan perusahaan untuk mengurangi beban pajak yang harus dibayarkan dengan cara yang sah dan sesuai  dengan peraturan perpajakan yang berlaku, tanpa melanggar ketentuan hukum.
	Effective Tax Rates:
  x 100%

	Cici Dwi Anggriantari, Anissa Hakim Purwantini (2020)
	Rasio

	2
	Independen:
Thin Capitalization
	Thin capitalization merupakan salah satu skema tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan dengan memanfaatkan celah dalam ketentuan perpajakan yang berlaku.  Strategi ini sering digunakan untuk menekan beban pajak melalui pengakuan beban bunga pinjaman sebagai pengurang penghasilan kena pajak.
	Debt to Equity Ratio:
  x 100%

	Sari Noviantia, Emi Masyitah (2023)
	Rasio

	3
	Independen:
Transfer Pricing
	Transfer Pricing mengacu pada metode penetapan nilai produk dan layanan yang dipertukarkan secara internal dalam perusahaan. Perusahaan menggunakan transfer pricing, yang berarti mereka menyesuaikan harga teknis di antara unit-unit bisnis mereka untuk mengurangi total pajak yang harus dibayar
	Transfer Pricing Ratio:
  x 100%

	Lifatul Akmal Al Hasyim, Nur Isna Inayanti, Ani Kusbandiyah, Tiara Pandansari (2022)
	Rasio

	4
	Independen:
Capital Intensity
	Capital Intensity merupakan ukuran yang menunjukkan sejauh mana perusahaan menginvestasikan asetnya dalam bentuk aset tetap dan persediaan.
	Capital Intensity Ratio:
 x100%

	Wisnu Febryanzah Prasetyo, Abubakar Arif 
(2022)
	Rasio



Sumber : Penelitian Terdahulu
[bookmark: _Toc211863444]3.2 Populasi dan Sampel
[bookmark: _Toc211863445]3.2.1 Populasi
	Menurut Sugiyono (2022) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya..Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021-2023. 
[bookmark: _Toc211863446]3.2.2 Sampel
Sampel menurut Sugiyono (2022) ialah bagian dari populasi yang menjadi sumber data dalam penelitian, dimana populasi merupakan bagian karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Pada penelitian ini penulis menggunakan metode purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pemgambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang ditentukan oleh peneliti, sehingga sampel yang dipilh benar-benar relevan dengan masalah penelitian Sugiyono (2022). Adapun pertimbangan atau kriteria yang harus terpenuhi untuk pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
[bookmark: _Toc195483152][bookmark: _Toc196691624][bookmark: _Toc211862066]Tabel 3.2 Penyaringan Sampel Penelitian Berdasarkan Teknik Puposive Sampling
	No
	Keterangan
	Jumlah

	1
	Perusahaan Sektor Pertambangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia Tahun 2023
	63

	2
	Perusahaan yang tidak memberikan laporan keuangan berturut-turut selama 3 tahun terakhir antara 2021-2023
	(8)

	3
	Perusahaan yang mengalami kerugian selama 3 tahun terakhir antara 2021-2023
	(17)

	4
	Perusahaan yang tidak memiliki akun piutang berelasi
	(14)

	
	Total
	24




Setelah dilakukan penyaringan sampel menggunakan teknik purposive sampling, maka didapatkan sampel sebanyak 24 perusahaan. Berikut daftar 24 perusahaan yang memenuhi kriteria yang menjadi sampel dalama penelitian ini.
[bookmark: _Toc195483153][bookmark: _Toc196691625][bookmark: _Toc211862067]Tabel 3.3 Daftar Perusahaan yang Memenuhi Kriteria Menjadi Sampel
	No
	Sub Sektor
	Kode Saham
	Nama Emiten
	Tanggal Listing

	1
	Batubara
	ARII
	Atlas Resources Tbk
	08-11-2011

	2
	
	BSSR
	Baramulti Suksessarana Tbk
	08-11-2012

	3
	
	BUMI
	Bumi Resources Tbk
	30-07-1990

	4
	
	BYAN
	Bayan Resources Tbk
	12-08-2008

	5
	
	DSSA
	Dian Swastatika Sentosa Tbk
	10-12-2009

	6
	
	GEMS
	Golden Energy Mines Tbk
	17-11-2011

	7
	
	HRUM
	Harum Energy Tbk
	06-10-2010

	8
	
	INDY
	Indika Energy Tbk
	11-06-2008

	9
	
	ITMG
	Indo Tambangraya Megah Tbk
	18-12-2007

	10
	
	KKGI
	Resource Alam Indonesia Tbk
	01-07-1991

	11
	
	MBAP
	PT Mitrabara Adiperdana Tbk
	10-07-2014

	12
	
	TOBA
	PT TBS Energi Utama Tbk
	06-07-2012

	13
	
	PSSI
	PT IMC Pelita Logistik Tbk
	05-12-2017

	14
	
	SGER
	PT Sumber Global Energy Tbk.
	10-08-2020

	15
	
	TEBE
	PT Dana Brata Luhur Tbk.
	18-11-2019

	16
	
	TPMA
	Trans Power Marine Tbk
	20-02-2013

	17
	Produksi Gas Alam & Minyak Bumi
	MEDC
	PT Medco Energi Internasional Tbk
	12-10-1994

	18
	Emas
	MDKA
	PT Merdeka Copper Gold Tbk.
	19-06-2015

	19
	Besi & Baja
	ISSP
	PT Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk
	22-02-2013

	20
	Logam & Mineral Lainnya
	ANTM
	Aneka Tambang Tbk
	27-11-1997

	21
	
	IFSH
	PT Ifishdeco Tbk.
	05-12-2019

	22
	
	INCO
	Vale Indonesia Tbk
	16-05-1990

	23
	Tembaga
	TBMS
	Tembaga Mulia Semanan Tbk
	23-05-1990

	24
	Aluminium
	CITA
	Cita Mineral Investindo Tbk
	20-03-2002


Sumb,er : www.idx.co.id
[bookmark: _Toc211863447]3.3 Jenis dan Sumber Data
[bookmark: _Toc211863448]3.3.1 Jenis Data
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2022) data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka. 
[bookmark: _Toc211863449]3.3.2 Sumber Data
	Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. Terdapat keterbatasan data sekunder dalam penelitian ini dikarenakan data laporan keuangan yang diolah hanya berdasarkan pada data yang dibuat oleh pihak lain. Data yang digunakan berupa laporan keuangan perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2021-2023.
[bookmark: _Toc211863450]3.4 Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dan data statistik sebagai pendekatan dalam mengumpulkan data. Menurut (Sugiyono, 2022) pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari laporan keuangan serta laporan tahuanan yang diterbitkan oleh seluruh perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Laporan – laporan tersebut telah dipublikasikan dalam kurun waktu 2021-2023 dan digunakan sebagai dasar analisis dalam penelitian ini. 
[bookmark: _Toc211863451]3.5 Alat Analisis
[bookmark: _Toc211863452]3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi Sugiyono (2022). Penelitian ini menerapkan analisis deskriptif yang meliputi perhitungan nilai rata-rata (mean), median, modus, nilai minimum, nilai maksimum, serta standar deviasi dari variabel – variabel yang digunakan. Perhitungan tersebut dilakukan dengan metode statistic untuk memberikan pemahaman lebih jelas mengenai karakteristik data dalam penelitian ini. 
[bookmark: _Toc211863453]3.5.2 Regresi Linear Berganda
Metode analisis regresi data yang digunakan adalah regresi linear berganda. Menurut Sugiyono (2022) analisis regresi linier berganda merupakan regresi yang memiliki satu variabel dependent dan dua atau lebih variabel independent. Model analisis regresi berganda digunakan untuk menjelaskan hubungan dan pengaruh variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat (dependent). 
Model persamaannya adalah sebagai berikut:
ETR =  
Keterangan: 
	ETR		adalah Rasio Tax Avoidance
	a		adalah Konstanta
		adalah Koefisien
	DER		adalah Thin Capitalization
	TP		adalah Transfer Pricing
	CINT		adalah Capital Intensity
	e		adalah Tingkat Error

[bookmark: _Toc211863454]3.5.3 Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, langkah pertama yang dilakukan adalah pengujian asumsi klasik. Adapun hal-hal yang harus dilakukan untuk menganalisis data yaitu sebagai berikut:
3.5.3.1 Uji Normalitas	
	Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah model regresi yang melibatkan variabel bebas dan variabel terikat memiliki distribusi data yang normal atau tidak. Menurut Sugiyono (2022) Uji normalitas digunakan untuk menganalisis apakah data dari setiap variabel berdistribusi normal, sehingga dapat digunakan dalam analisis statistik parametrik. Terdapat dua metode yang umum digunakan untuk menguji normalitas data, yaitu teknik berbasis kurva peluang dan uji chi-kuadrat.
3.5.3.2 Uji Multikolinieritas	
Menurut (Yudaruddin Rizky, 2021) uji multikolinieritas bertujuan untuk mengindentifikasi apakah terdapat hubungan antar variabel bebas (independent) dalam model regresi. Model regresi yang ideal harusnya tidak menunjukkan korelasi di antara variabel independen, karena jika terdapat korelasi, variabel-variabel tersebut tidak lagi bersifat ortogonal. Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas dalam model regresi, dapat dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF suatu variabel > 10, maka variabel tersebut terindikasi mengalami multikolinearitas tinggi. Sebaliknya, jika nilai VIF < 10, maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi.
3.5.3.3 Uji Heterokedaktasitas	
	Uji heteroskadasistitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan varians residual antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Model regresi yang memenuhi kriteria yang baik adalah model yang memiliki varians residual yang konstan atau disebut dengan homoskedastisitas. Untuk mendeteksi adanya hetoroskadasistitas dalam model regresi, salah satu metode yang dapat digunakan adalah uji glejser. Jika nilai probabilitas > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa model tidak megalami heteroskedastiistas. Sebaliknya apabila nilai probabilitas < 0.05 maka terdapat indikasi bahwa model mengandung heteroskedastisitas (Yudaruddin Rizky, 2021).
[bookmark: _Toc193371980][bookmark: _Toc211863455]3.5.3.4 Uji Autokorelasi	
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara residual pada suatu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Salah satu uji untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dapat menggunakan Durbin- Watson (Yudaruddin Rizky, 2021). Hasil uji Durbin-Watson diinterpretasikan sebagai berikut:
1) Bila DW < d1 maka ada autokorelasi positif atau DW > 4 – dL maka ada autokorelasi negatif.
2) Bila dL < DW < du atau 4 – du < DW < 4 – dL tidak dapat disimpulkan.
3) Bila dU < DW < 4 – dU tidak terjadi autokorelasi
[bookmark: _Toc193371981][bookmark: _Toc211863456]3.6 Uji Hipotesis	
[bookmark: _Toc193371982][bookmark: _Toc211863457]3.6.1 Uji T	
	Uji t pada dasarnya digunakan untuk mengukur sejauh mana pengaruh suatu variabel independent secara individu dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen. Uji statistik ini berperan dalam menguj hipotesis penelitian. Sebuah variabel independen dianggap memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap variabel dependen apabila nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05. 
[bookmark: _Toc193371983][bookmark: _Toc211863458]3.6.2 Uji F 	
	Uji f digunakan untuk mengevaluasi apakah model regresi yang digunakan sesuai atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai signifikasi pada output hasil regresi berdasarkan tingkat signifikansi yang telah ditetapkan. Jika nilai probabilitas f hitung lebih kecil dari tingkat kesalahan (alpha) sebesar 0,05 maka model regresi dianggap sesuai. Sebaliknya jika nilai probabilitas f hitung lebih besar dari 0,05 maka model regresi dinyatakan tidak sesuai. 
[bookmark: _Toc211863459]3.6.3 Uji R2
	Uji R2 digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel independen dalam model mampu menjelaskan variasi dari variabel dependen. Nilai R² berada pada rentang antara 0 hingga 1, di mana semakin mendekati 1, maka semakin besar proporsi variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh model. Sebaliknya, semakin rendah nilai R², maka semakin kecil kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen. Sisa dari variasi yang tidak dapat dijelaskan oleh model (1 - R²) disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model, kesalahan dalam spesifikasi model (misspecification), serta kesalahan pengukuran atau eksperimen (error).

[bookmark: _Toc211863460]BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc211863461]4.1 Gambaran Objek Penelitian
	Penelitian ini menggunakan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai objek penelitian. Data yang digunakan diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang telah dipublikasikan secara resmi selama periode 2021 – 2023, yang diakses melalui website resmi BEI (www.idx.co.id). Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu metode pemilihan sampel berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria yang digunakan dalam penentuan sampel adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc211862071]Table 4.1 Penyaringan Sampel Penelitian Berdasarkan Teknik Purposive Sampling
	No
	Keterangan
	Jumlah

	1
	Perusahaan Sektor Pertambangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia Tahun 2023
	63

	2
	Perusahaan yang tidak memberikan laporan keuangan berturut-turut selama 3 tahun terakhir antara 2021-2023
	(8)

	3
	Perusahaan yang mengalami kerugian selama 3 tahun terakhir antara 2021-2023
	(17)

	4
	Perusahaan yang tidak memiliki akun piutang berelasi
	(14)

	
	Jumlah  Sampel Perusahaan

	24

	
	Jumlah Sampel Penelitian (24  3 tahun)

	72





	Setelah dilakukan proses penyaringan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan menggunakan teknik purposive sampling, diperoleh sebanyak 24 perusahaan sektor pertambangan yang memenuhi syarat sebagai sampel dalam penelitian ini. Daftar perusahaan yang terpilih sebagai sampel ditampilkan pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc211862072]Table 4.2 Daftar Perusahaan yang Memenuhi Kriteria Menjadi Sampel
	No
	Sub Sektor
	Kode Saham
	Nama Emiten
	Tanggal Listing

	1
	Batubara
	ARII
	Atlas Resources Tbk
	08-11-2011

	2
	
	BSSR
	Baramulti Suksessarana Tbk
	08-11-2012

	3
	
	BUMI
	Bumi Resources Tbk
	30-07-1990

	4
	
	BYAN
	Bayan Resources Tbk
	12-08-2008

	5
	
	DSSA
	Dian Swastatika Sentosa Tbk
	10-12-2009

	6
	
	GEMS
	Golden Energy Mines Tbk
	17-11-2011

	7
	
	HRUM
	Harum Energy Tbk
	06-10-2010

	8
	
	INDY
	Indika Energy Tbk
	11-06-2008

	9
	
	ITMG
	Indo Tambangraya Megah Tbk
	18-12-2007

	10
	
	KKGI
	Resource Alam Indonesia Tbk
	01-07-1991

	11
	
	MBAP
	PT Mitrabara Adiperdana Tbk
	10-07-2014

	12
	
	TOBA
	PT TBS Energi Utama Tbk
	06-07-2012

	13
	
	PSSI
	PT IMC Pelita Logistik Tbk
	05-12-2017

	14
	
	SGER
	PT Sumber Global Energy Tbk.
	10-08-2020

	15
	
	TEBE
	PT Dana Brata Luhur Tbk.
	18-11-2019

	16
	
	TPMA
	Trans Power Marine Tbk
	20-02-2013

	17
	Produksi Gas Alam & Minyak Bumi
	MEDC
	PT Medco Energi Internasional Tbk
	12-10-1994

	18
	Emas
	MDKA
	PT Merdeka Copper Gold Tbk.
	19-06-2015

	19
	Besi & Baja
	ISSP
	PT Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk
	22-02-2013

	20
	Logam & Mineral Lainnya
	ANTM
	Aneka Tambang Tbk
	27-11-1997

	21
	
	IFSH
	PT Ifishdeco Tbk.
	05-12-2019

	22
	
	INCO
	Vale Indonesia Tbk
	16-05-1990

	23
	Tembaga
	TBMS
	Tembaga Mulia Semanan Tbk
	23-05-1990

	24
	Aluminium
	CITA
	Cita Mineral Investindo Tbk
	20-03-2002


Sumber : www.idx.co.id
[bookmark: _Toc211863462]4.2 Hasil Penelitian

[bookmark: _Toc211863463]4.2.1 Statistik Deskriptif 
	Berikut adalah deskripsi masing – masing variabel dengan hasil olahan data statistik deskriptif menggunakan SPSS:
[bookmark: _Toc211862073]Table 4.3 Hasil Statistik Deskriptif
	Descriptive Statitistic

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	DER
	72
	5.87
	845.35
	112.6115
	152.87712

	TP
	72
	0.01
	125.97
	22.0385
	32.02986

	CINT
	72
	0.58
	78.22
	21.6328
	20.84234

	ETR
	72
	0.21
	82.95
	27.3358
	15.96747


Sumber: SPPS 26, 2025
	Berdasarkan tabel 4.3, dapat dilihat bahwa N atau jumlah data penelitian ini adalah sebanyak 72 data. Pada variabel ETR yang digunakan sebagai alat ukur Tax Avoidance (Y) dapat diketahui bahwa nilai terkecil adalah 0,21 persen nilai terbesar adalah 82,95 persen, sedangkan nilai rata-rata dan tingkat penyimpangan masing – masing sebesar 27,3358 persen dan 15,96747.
	Pada variabel DER diperoleh nilai terkecil sebesar 5.87 persen dan nilai terbesar sebesar 845,35 persen, sedangkan nilai rata – rata dan tingkat penyimpangan masing – masing sebesar 112,6115 persen dan 152,87712 persen.  Pada variabel TP dapat diketahui nilai terkecil adalah sebesar 0,01 persen dan nilai terbesar 125,97 persen, sedangkan nilai rata – rata dan tingkat penyimpangan masing – masing sebesar 22,0385  persen dan 32,02986 persen. Pada variabel CINT didapat nilai terkecil 0,58 persen dan nilai terbesar sebesar 78,22 persen, sedangkan nilai rata – rata dan tingkat penyimpangan masing – masing sebesar 21,6328 persen dan 20,84234 persen.
[bookmark: _Toc211863464]4.2.2 Regresi Linear Berganda
Hubungan antara variabel independen dan variabel dependen diperiksa dengan menggunakan regresi linear berganda. Pengujian analisis regresi linear berganda menghasilkan hasil sebagai berikut: 
[bookmark: _Toc211862074]Table 4.4 Hasil Uji Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized
Coefficients
	Standardized
Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std.
Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	19.320
	2.920
	
	6.616
	0.000

	
	DER
	0.068
	0.011
	0.629
	6.303
	0.000

	
	TP
	0.041
	0.52
	0.079
	0.786
	0.434

	
	CINT
	-0.056
	0.079
	-0.070
	-0.702
	0.485


a. Dependent Variabel: ETR
Sumber: SPSS 26, 2025

	Berdasarkan output SPSS di atas dapat diketahui persamaan regresi linear berganda yang dirumuskan pada penelitian ini yaitu:
ETR =  
ETR =  
	Dapat disimpulkan dari persamaan regresi sebelumnya bahwa:
1. Konstanta (
Konstanta sebesar 19,320 menunjukkan bahwa ketika variabel thin capitalization, transfer pricing, dan capital intensity tidak diperhitungkan, maka nilai ETR perusahaan diperkirakan sebesar 19,320%. Nilai ini menggambarkan tingkat pajak efektif dasar yang tetap ada meskipun tanpa pengaruh ketiga variabel tersebut.
2. Koefisien variabel X1 (Thin Capitalization)
Nilai koefisien regresi  sebesar 0,068 menunjukkan bahwa setiap peningkatan DER satu satuan akan meningkatkan ETR sebesar 0,068, dengan asumsi variabel lain konstan. Karena ETR dan tax avoidance berbanding terbalik, maka peningkatan DER justru menurunkan tingkat tax avoidance sebesar 0,068. Hal ini berarti perusahaan dengan tingkat thin capitalization yang lebih tinggi cenderung kurang agresif dalam melakukan tax avoidance. Dengan demikian, thin capitalization memiliki pengaruh negatif terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2021 – 2023.
3. Koefisien variabel X2 (Transfer Pricing)
Nilai koefisien regresi  sebesar 0,041 menunjukkan bahwa setiap peningkatan transfer pricing satu satuan akan meningkatkan ETR sebesar 0,041, dengan asumsi variabel lain tetap. Namun, nilai signifikansi sebesar 0,434 > 0,05, sehingga secara statistik variabel ini tidak berpengaruh signifikan terhadap ETR. Dengan demikian transfer pricing juga tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2021 – 2023.
4. Koefisien variabel X3 (Capital Intensity)
Nilai koefisien regresi  sebesar -0,056 menunjukkan bahwa setiap peningkatan capital intensity satu satuan akan menurunkan ETR sebesar 0,056 dengan asumsi variabel lain konstan. Karena arah koefisien negatif, maka peningkatan capital intensity cenderung meningkatkan tax avoidance 0,056. Namun nilai signifikansi 0,485 > 0,05 artinya pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, capital intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2021 – 2023. 
[bookmark: _Toc211863465]4.2.3 Uji Aumsi Klasik
4.2.3.1 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi memiliki variabel residual (error) yang berdistribusi normal. Untuk menguji  apakah data berdistribusi normal jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka data residual berdistribusi tidak normal dan jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka data residual berdistribusi normal (Yudaruddin Rizky, 2021). Berikut adalah deskripsi masing – masing variabel dengan hasil olahan data uji normalitas menggunakan SPSS:
[bookmark: _Toc211862075]Table 4.5 Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	72

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0.0000000

	
	Std. Deviation
	12.7947233

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0.110

	
	Positive
	0.110

	
	Negative
	-0.92

	Test Statistic
	0.110

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0.031c


a. Test distribution is Normal
b. Calculated from data
c. Lilliefors Significance Correction
Sumber: SPSS 26, 2025
	Pada tabel 4..5 dapat diketahui bahwa hasil Asymp. Sig. (2-tailed) pada uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test memperlihatkan angka 0.031. angka tersebut > 0,05, artinya hasil pengujian menyatakan semua data variabel yang di uji telah berdistribusi dengan normal. 
4.2.3.2 Uji Multikolinieritas	
	Uji Multikolineritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya variabel independen yang memiliki keterkaitan dalam suatu model. Menurut Yudaruddin Rizky (2021) Jika nilai VIF suatu variabel > 10, maka variabel tersebut terindikasi mengalami multikolinearitas tinggi. Sebaliknya, jika nilai VIF < 10, maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi. Berikut merupakan tabel hasil dari uji multikolinieritas:
[bookmark: _Toc211862076]Table 4.6 Hasil Uji Multikolinieritas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	DER
	0.891
	1.123

	
	TP
	0.868
	1.152

	
	CINT
	0.882
	1.134


a. Dependent Variabel: ETR
Sumber: SPSS 26, 2025
	Tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai VIF (Variance Inflation Factor) adalah < 10. Hasil pengujian model regresi terssebut menunjukkan tidak adanya gejala multikolinier dalam model regresi. Hal ini berarti bahwa semua variabel independent tersebut layak digunakan sebagai prediktor.
4.2.3.3 Uji Heterokedaktasitas
	Uji heterokedaktasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Yudaruddin Rizky, 2021). Penelitian ini diuji menggunakan SPSS 26 dengan mengaplikasikan model uji glejser yaitu uji mengresikan nilai absolute residual dengan variabel independent . Jika nilai sig. > 0,05 maka data non heteroskedaktisitas.
[bookmark: _Toc211862077]Table 4.7 Hasil Uji Heterokedaktasitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized
Coefficients
	Standardized
Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std.
Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	7.645
	1.884
	
	4.058
	0.000

	
	DER
	0.021
	0.007
	0.356
	3.017
	0.004

	
	TP
	0.011
	0.034
	-0.039
	-0.327
	0.745

	
	CINT
	-0.033
	0.051
	-0.078
	-0.655
	0.515


a. Dependent Variabel: ETR
Sumber: SPSS 26, 2025
	Pada hasil tabel 4.7 hasil output SPSS di atas menunjukkan bahwa seluruh variabel yaitu thin capitalization, transfer pricing, dan capital intensity menunjukkan angka sebesar 0,004, 0,745, 0,515. Angka tersebut menunjukkan bahwa variabel thin capitalization mengalami heteroskedastisitas dikarnakan angka tersebut lebih kecil dari 0,05. Sedangkan variabel transfer pricing dan capital intensity menunjukkan bahwa variabel tidak mengalami heteroskedastisitas karna menunjukkan angka tersebut lebih besar dari 0,05.
4.2.3.4 Uji Autokorelasi
	Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Salah satu uji untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dapat menggunakan Durbin Watson (Yudaruddin Rizky, 2021). Dasar ditetapkannya autokorelasi dapat dilihat demikian:
1. Bila DW < dL < DW < du  atau 4 – du < DW < 4 – dL tidak dapat disimpulkan
2. Bila du < DW < 4 – du  tidak terjadi autokorelasi
Berikut hasil uji autokorelasi pada penelitian ini yang dapat dijelaskan di bawah ini:
[bookmark: _Toc211862078]Table 4.8 Hasil Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	Durbin -Watson

	1
	1.962


a. Predictors: (Constant), Capital Intensity, Transfer Pricing, Thin Capitalization
b. Dependent Variabel: ETR
Sumber: SPSS 26, 2025
	Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai durbin watson menunjukkan angka sebesar 1,962.  Angka tersebut lebih kecil dari nilai Du sebesar 2,2946 yang artinya hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak dapat disimpulkan atau tidaknya autokorelasi dalam model. 
[bookmark: _Toc211863466]4.2.4 Uji Hipotesis
4.2.4.1 Uji T
	Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel dependen dipengaruhi masing-masing variable independent secara parsial yang dapat dilakukan dengan dua cara yaitu:
Berdasarkan nilai signifikansi
1. Jika nilai sig < 0,05 maka hipotesis diterima atau berpengaruh
2. Jika nilai sig > 0,05 maka hipotesis ditolak atau tidak berpengaruh
Berdasarkan nilai perbandingan t hitung dan tabel
1. Jika nilai nilai t hitung > t tabel maka hipotesis diterima atau berpengaruh
2. Jika nilai nilai t hitung < t tabel maka hipotesis diterima atau tidak berpengaruh
Berikut hasil uji t pada penelitian ini yang dapat dijelaskan di bawah ini:
[bookmark: _Toc211862079]Table 4.9 Hasil Uji T
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized
Coefficients
	Standardized
Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std.
Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	19.320
	2.920
	
	6.616
	0.000

	
	DER
	0.068
	0.011
	0.629
	6.303
	0.000

	
	TP
	0.041
	0.052
	0.079
	0.786
	0.434

	
	CINT
	-0.056
	0.079
	-0.070
	-0.702
	0.485


a. Dependent Variabel: ETR
Sumber: SPSS 26, 2025
Berdasarkan tabel 4.8, maka hasil uji t dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Pada variabel thin capitalization (DER) nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 atau nilai t hitung sebesar 6,303 lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,99547, artinya DER berpengaruh signifikan terhadap ETR. Koefisien positif (B = 0,068) menunjukkan bahwa peningkatan thin capitalization menyebabkan ETR meningkat, atau pajak yang dibayar semakin besar. Hasil tersebut berarti thin capitalization berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021 - 2023.
2. Pada variabel transfer pricing nilai signifikansi sebesar 0,434 lebih besar dari 0,05 atau nilai t hitung sebesar 0,786 lebih kecil dari nilai t tabel sebesar 1,99547, artinya transfer pricing tidak berpengaruh signifikan terhadap ETR. Karena tidak berpengaruh terhadap ETR, Hasil tersebut berarti transfer pricing tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021 - 2023.
3. Pada variabel Capital intensity nilai signifikansi sebesar 0,485 lebih besar dari 0,05 atau nilai t hitung sebesar -0.702 lebih kecil dari nilai t tabel sebesar 1,99547, artinya capital intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap ETR. Walaupun arah koefisiennya negative (B = -0,056), pengaruhnya tidak signifikan. Hasil tersebut berarti capital intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021 – 2023.
4.2.4.2 Uji F
	Uji ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independent secara simultan terhadap variabel dependen dengan dua cara yaitu:
Berdasarkan nilai signifikansi
1. Jika nilai sig < 0,05 maka hipotesis diterima atau berpengaruh
2. Jika nilai sig > 0,05 maka hipotesis ditolak atau tidak berpengaruh
Berdasarkan nilai perbandingan t hitung dan tabel
1. Jika nilai nilai f hitung > f tabel maka hipotesis diterima atau berpengaruh
2. Jika nilai nilai f hitung < f tabel maka hipotesis diterima atau tidak berpengaruh
Berikut hasil uji f pada penelitian ini yang dapat dijelaskan di bawah ini:

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	7667.422
	3
	2555.807
	14.953
	0.000b

	
	Residual
	11623.051
	68
	170.927
	
	

	
	Total
	19290.473
	71
	
	
	


[bookmark: _Toc211862080]Table 4.10 Hasil Uji F
a. Dependent Variabel: ETR
b. Predictors: (Constant), Capital Intensity, Transfer Pricing, Thin Capitalization
Sumber: SPSS 26, 2025
	Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi nya sebesar 0.000 lebih kecil dari 0,05 dan nilai f hitung sebesar 14,953 lebih besar dari nilai f tabel sebesar 2,74. Hasil tersebut memperlihatkan bahwasannya variabel thin capitalization, transfer pricing, dan capital intensity berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023.
4.2.4.3 Uji R2
[bookmark: _Toc211862081]Table 4.11 Hasil Uji R2
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	0.630a
	0.397
	0.371
	13.07391
	1.962


a. Predictors: (Constant), Capital Intensity, Transfer Pricing, Thin Capitalization
b. Dependent Variabel: ETR
Sumber: SPSS 26, 2025
	Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka koefisien determinasi Adjusted R Square sebesar 0,371 atau jika dipresnetasikan menjadi 37,1% yang berarti variabel independen thin capitalization, transfer pricing, capital intensity memiliki pengaruh 37,1% terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021 – 2023. 
[bookmark: _Toc211863467]4.3 Pembahasan
[bookmark: _Toc211863468]4.3.1 Pengaruh Thin Capitalization Terhadap Tax Avoidance
	Hasil pengujian variabel thin capitalization, menunjukkan nilai sig 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang artinya thin capitalization berpengaruh terhadap tax avoidance, yang berarti H1 diterima. Koefisien regresi variabel thin capitalization sebesar 0,068 atau jika dipresentasikan menjadi 6,8% yang berarti variabel thin capitalization memiliki pengaruh sebesar 6,8% terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021 - 2023. Hubungan searah antara thin capitalization dengan tax avoidance dapat diakui karena nilai koefisiennya positif. Hasil ini mendukung hipotesis dan penelitian ini sejalan dengan (Achmad Tarmizi & Didin Hikmah Perkasa, 2022) 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat thin capitalization pada suatu perusahaan, maka semakin besar pula kecenderungan perusahaan tersebut untuk melakukan tax avoidance. Temuan ini mengisyaratkan bahwa struktur pembiayaan yang lebih mengandalkan utang dibandingkan dengan modal sendiri dapat dijadikan sebagai strategi untuk menekan beban pajak melalui pemanfaatan pengurang pajak atas beban bunga utang.
Teori yang menjadi dasar praduga dalam penelitian ini adalah trade off theory. Teori ini menjelaskan bahwa perusahaan. Cenderung memilih tingkat utang yang lebih tinggi dikenal sebagai thin capitalization dengan tujuan memperoleh manfaat pajak, meskipun harus menaggung beban bunga. Ketika proporsi utang dalam struktur pendanaan perusahaan semakin besar, hal ini berdampak pada menurunnya laba kena pajak (Siti Nasaihatul Afifah & Dewi Prastiwi, 2019). Penurunan laba kena pajak disebabkan oleh semakin besarnya beban bunga yang dapat dikurangkan dari penghasilan untuk keperluan perpajakan. 
[bookmark: _Toc211863469]4.3.2 Pengaruh Transfer Pricing Terhadap Tax Avoidance
[bookmark: _Toc211863470]	Berdasarkan hasil pengujian dan analisa variabel transfer pricing, nilai signifikan sebesar 0,434 > 0,05. Hal tersebut memperlihatkan bahwa transfer pricing tidak memiliki pengaruh pada tax avoidance yang artinya H2 ditolak.  Koefisien regresi bernilai positif 0,0041 yang berarti masih ada hubungan searah antara transfer pricing dengan tax avoidance. Hasil penelitian ini yang berdasarkan pengujian berbebeda dengan penelitian (Sylvania Salsabilla & Fajar Nurdin, 2023) yang mengungkapkan transfer pricing berdampak positif terhadap tax avoidance. Perbedaan tersebut disebabkan oleh penggunaan proksi dalam variabel transfer pricing. Dalam penelitian ini, transfer pricing diukur dengan membandingkan jumlah piutang kepada pihak berelasi dengan total piutang. Namun, proksi ini dianggap kurang mampu mencerminkan transaksi yang dilakukan perusahaan dengan pihak-pihak istimewa. Selain itu, tidak semua praktik transfer pricing dilakukan dengan tujuan penghindaran pajak (Alifatul Akmal Al Hasyim, 2023). Artinya mekanisme penetapan harga dalam transaksi antara entitas yang memiliki hubungan afiliasi tidak berkontribusi secara signifikan terhadap upaya perusahaan dalam mengurangi beban pajak secara legal. 
	Jensen & Meckling (1976) Menyebutkan bahwa hubungan antara pemilik perusahaan (prinsipal) dan manajemen (agen) dapat menimbulkan konflik kepentingan karena manajemen memiliki kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan kepentingannya sendiri. Manajemen dapat membuat keputusan – keputusan strategis yang dirancang untuk mengurangi beban pajak dan meningkatkan laba bersih setelah pajak termasuk melalui pengaturan transfer pricing.
4.3.3 Pengaruh Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance
	Berdasarkan hasil pengujian dan analisa variabel capital intensity, nilai signifikan sebesar 0,485 lebih dari 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan capital intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance yang artinya H3 ditolak. Hal ini terjadinya karena perusahaan dengan jumlah aset tetap yang tinggi umumnya memanfaatkan aset tersebut untuk keperluan operasional dan investasi, bukan sebagai sarana penghindaran pajak.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan (Cici Dwi Anggriantari & Anissa Hakim Purwantini, 2020) dimana capital intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini disebabkan praktik capital intensity bukanlah digunakan untuk dengan tujuan penghindaran pajak melainkan benar – benar digunakan untuk mendukung kegiatan operasional perusahaan. Oleh karena itu, tingginya proporsi aset tetap tidak berpengaruh terhadap tingkat penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan. 
Capital intensity mencerminkan proporsi aset tetap dalam struktur aset perusahaan. Sejalan dengan teori agensi yang mengemukakan bahwa manajemen sebagai agen berupaya memaksimalkan kepentingannya termasuk melalui strategi penghindaran pajak (Jensen & Meckling, 1976).
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KESIMPULAN DAN SARAN
[bookmark: _Toc211863472]5.1 Kesimpulan
	Berdasarkan pada analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Thin capitalization berpengaruh dan signifikan terhadap tax avoidance pada sektor Pertambangan Bursa Efek Indonesia tahun 2021 - 2023. Perusahaan menggunakan utang dalam jumlah besar, terutama dari perusahaan afiliasi sebagai strategi untuk mengurangi kewajiban pajak karena bunga utang dapat dijadikan pengurang pajak sehingga memungkinkan perusahaan melakukan tax avoidance secara legal.
2. Transfer pricing tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance pada sektor Pertambangan Bursa Efek Indonesia tahun 2021 - 2023. Hal tersebut dapat disebabkan oleh praktik transfer pricing antar perusahaan terkait yang tidak digunakan sebegai startegi utama dalam tax avoidance oleh perusahaan pertambangan selam periode tersebut.
3. [bookmark: _Toc211863473]Capital intensity tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance pada sektor Pertambangan Bursa Efek Indonesia tahun 2021 - 2023. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat penggunaan aset tetap atau modal fisik dalam proses produksi bukan merupakan faktor utama yang mempengaruhi perilaku tax avoidance oleh perusahaan pertambangan selama waktu tersebut.
5.2 Saran
	Dari hasil analisis terhadap kesimpulan dari penelitian ini terdapat beberapa saran yang dapat digubakan sebagai bahan informasi dan masukan untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan yaitu: 
1. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia disarankan sebaiknya mempertimbangkan dengan cermat penggunaan utang, terutama utang dari perusahaan afiliasi. Walaupun penggunaan utang yang besar dapat membantu mengurangi beban pajak secara legal melalui pengurangan bunga utang, hal ini juga berpotensi menimbulkan risiko pengawasan lebih ketat dari otoritas pajak. Oleh sebab itu, perusahaan harus menjaga keseimbangan antara startegi pembiayaan dan kepatuhan pajak agar terhindar dari masalah hukum. Selain itu, disarankan agar perusahaan meningkatkan transparansi dalam pelaporan keuangan dan perpajakan guna menghindari kecurigaan praktik tax avoidance
2. Direktorat jenderal pajak perlu memperkuat mekanisme pengawasan dan evaluasi terhadap praktik thin capitalization mengingat pengaruh signifikan yang dimilikinya terhadap tax avoidance di sektor pertambangan. Walaupun transfer pricing belum terbukti signifikan memengaruhi tax avoidance dalam penelitian ini, otoritas pajak tetap harus waspada terhadap potensi manipulasi harga transaksi antar perusahaan terkait, terutama dengan adanya perkembangan metode dan strategi baru dalam tax avoidance
3. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk memasukkan variabel tambahan atau dengan memperluas populasi, misalnya dengan memasukkan faktor – faktor seperti tata kelola perusahaan (corporate governance), tingkat profitabilitas dan pengaruh teknologi informasi dalam perpajakan untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor – faktor yang memengaruhi tax avoidance di sektor pertambangan
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